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Hymenoptera parasitoids have an imp
of their ability in suppressing pest populatio
as the key to agricultural ecosystem. Thei ce ca influenced by the
availability of non-crop vegetation. Some adu arasitoids require
food in the form of pollen and nectar of owers to e offective reproduction
and longevity. The objective of this 1eséa is to 'ymenoptera parasitoid
communities in vegetable field and nous eget lahan Panjang and Kayu

tanduak agricultural landscapes. I @s were s d by two trapping techniques
(farmcop and sweep net) in{Qpe\l of transect Yor each landscape. Total of
62species from 19 families o % optera putasitoid were collected invegetable
field and non-crop veget ek and Kayu Tanduak landscape.
Landscape structure affecteéd e

[ ness, diversity and evenness of
Hymenoptera parasitoid b
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r koimuniggs merupakan suatu konsep yang mempelajari susunan atau
d

i
ar@mpahannya dalam suatu komunitas (Schowalter 1996).
ada pendekatan yang dapat digunakan untuk menggambarkan

din agr@o stem because
Theiffpresences inNthe field are seen

s
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struktur Xomu yaifu keanekaragaman spesies, interaksi spesies dan organisasi
fungsional (Schowalter 1996). Masing-masing pendekatan memberikan informasi
yang sangat berguna dan pemilihan pendekatan yang akan digunakan tergantung
pada tujuan dan pertimbangan praktisnya. Pendekatan yang digunakan untuk
mempelajari struktur komunitas Hymenoptera parasitoid pada penelitian ini adalah

keanekaragaman spesies.
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Keanekaragaman dan kelimpahan spesies parasitoid pada skala spasial yang
lebih luas (lanskap) dipengaruhi oleh struktur fisik sistem produksi pertanian
(Marino dan Landis 1996). Keanekaragaman dan parasitisme parasitoid dari ulat
grayak Pseudaletia unipuncta lebih tinggi pada pertanaman jagung dengan struktur
lanskap yang kompleks (polikultur) daripada pertanaman jagung dengan struktur
lanskap yang sederhana (monokultur) (Marino dan La@é%). Selanjutnya
dilaporkan keanekaragaman parasitoid ulat grayak P. /mmnipuncky’ lebih tinggi di
pinggir pertanaman jagung yang berdekatan dengan Vgg' non—c ipada di

tengah pertanaman jagung (Menalled et al. 1999). @ O
agrQekdsistem yenting, karena

Vegetasi non-crop merupakan kompon
secara positif dapat mempengaruhi biologi ds ika alami (Altieri dan
a

Nicholls 2004). Vegetasi non-crop pada_lanskap pers di Sumatera Barat

umumnya terdapat di pematang sawah, luran{gt an lahan bera. Adanya

vegetasi non-crop di sekitar pertanphamgsayuran @- erikan beberapa keuntungan
dalam konservasi musuh alan@ P @ bila kgndisMingkungan yang mengancam

ndi
seperti penyemprotan pestist % enan daé\;%nberaan, maka vegetasi non-crop

dapat sebagai tempat berli ngungsi atau mendapatkan inang alternatif
serta makanan tambahdy /{fa¥’ mago, a, bila saat panen atau pemberaan
parasitoid dapat bertaha ada si non-crop tersebut, maka musim tanam

berikutnya mu A -ah merekolonisasi pertanaman (van Emden
1991). Ketiga, vegetast non

g ng tumbuh di pematang sawah dan pinggiran
saluran iri mping al tempat pengungsian juga sebagai koridor
perpindw@i mus mi antara suatu habitat dengan habitat lainnya (Herlinda
1

9

ndon@ih banyak petani yang menganggap bahwa vegetasi non-
crop yang tu sekitar pertanaman sayuran sebagai sumber hama dan penyakit
tanaman. Petani membersihkan pematang sawah dan pinggiran saluran irigasi dari
vegetasi non-crop pada awal musim tanam. Hal ini terjadi karena kurangnya
pemahaman mereka terhadap peranan vegetasi non-crop sebagai tempat berlindung,
pengungsian dan reservoar parasitoid. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian

tentang struktur komunitas Hymenoptera parasitoid pada ekosistem sayuran dan

vegetasi non-crop yang tumbuh di sekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk
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mempelajari keanekaragaman Hymenoptera parasitoid pada ekosistem sayuran dan
vegetasi non-crop serta menganalisis kemiripan komunitas Hymenoptera parasitoid

pada pertanaman sayuran dan vegetasi non-crop di sekitarnya

Penelitian dilakukan pada dua lokasi, yaitu

@ Panjtinggian
sekitar 1300 m di atas permukaan laut (dpl) denga @1 anap sayur% onokultur
R 1

(dominant bawang merah), sedikit sayuran lai

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

dt non-c Kayu Tanduak

dengan ketinggian sekitar 850 m dpl denga

nam sgyuran polikultur, padi,
palawija dan habitat non-crop. Penelitian dilakukan an @lan Maret sampai
Oktober 2006. @
Pelaksanaan Penelitian

Pada masing-masing

kurang 1000 m atau sepdyjaf

ditentukan titik pengambikdn S sgjarak 100 m, jadi pada masing-masing
transek terdapat 10 titj gamiitan sampel pada ekosistem sayuran dan
vegetasi non-crop gt maan. Pengambilan sampel di lapangan
dilakukan satu % ‘

Pengsampe@gga pada setiap titik sampel pada jalur transek
dilakuk Tmenggunakan jaring ayun (sweep net) dan farmcop. Jaring ayun
berb ut, mu@ﬂng terbuat dari kawat melingkar berdiameter 30 cm dan
ja rByat day kasa. Pengambilan sampel serangga setiap titik sampel

dilakuka den egayunkan jaring ke kiri dan ke kanan secara bolak balik
sebanyak 20 kali

sambil berjalan. Semua serangga yang tertangkap dimasukan ke
dalam tabung flim yang telah berisi alcohol 70%. Serangga ini dibawa ke

laborstorium untuk diidentifikasi.

Farmcop terbuat dari mesin penghisap debu (vacum cleaner) yang dilengkapi
dengan aki, kabel, selang dan wadah penampung serangga (Heong et al/ 1991).

Farmcop digunakan untuk menghisap serangga pada tajuk tanaman. Pengambilan
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sampel serangga dengan farmcop dilakukan dengan cara mengarahkan ujung selang
pengisap ke petakan tanaman sampel yang berukuran 100 x 100 cm selama lima
menit. Semua serangga yang terhisap akan masuk ke dalam wadah penampung
serangga yang telah berisi alkohol 70%. Selanjutnya semua serangga yang diperoleh

dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi.

Identifikasi serangga dilakukan di Laboratorium erangga Jurusan

Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian, itasVA s. Semua
serangga yang diperoleh dipisahkan berdasarkan Khu gi ordo
Hymenoptera parasitoid, identifikasi dilanj a@pai t famili dan

morfospesies (hanya diberi kode). Saya memifilf bekdnja sampai tingkat famili karena

enus @esies di indonesia
belum banyak diketahui dan referens tuk tingk@yebut tidak tersedia.
Identifikasi serangga untuk tingkat fa@mka ehgan mengacu buku Goulet
dan Huber (1993) dan Noyes (2003
Analisis Data %ﬂ% &

Keanekaragaman paha ospesies Hymenoptera parasitoid

dianalisis dengan me an In eanckaragaman Shannon-Wienner,
kemerataan morfos;@nalisis de indeks kemerataan Simpson (Magurran,
1988; Spellerb Kreb Untuk menghitung kekayaan morfospesies,
indeks Shannpm=W1idufier ks kemerataan Simpson digunakan program
Ecological e ui (Kre 0).

@emper nilai estimasi kekayaan spesies Hymenoptera parasitoid
berdagdaflan Jackknjfe mator digunakan program EstimateS 6.0bl (Colwell dan
CoddmgtoAd 199 owell 2000). Hasil estimasi kekayaan spesies tersebut

digunakan unt mbuat kurva akumulasi morfospesies.

taksonomi Hymenoptera parasitoid sampai ti

Analisis kemiripan komunitas Hymenoptera parasitoid antara pertanaman
sayuran dan vetasi non-crop pada kedua lokasi digunakan indeks kemiripan
Sorensen. Indeks kemiripan Sorensen dihitung menggunakan program biodiv97 yang

diintegrasikan dalam Microsoft Exel.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis Penggunaan Lahan
Jenis penggunaan lahan di lansekap persawahan Kayu tanduk adalah sayuran

polikultur, padi, dan jagung. Jenis sayuran yang banyak ditanam di lanskap

persawahan antara lain bawang daun, caysin, wortel, seladri, \cdcang buncis, tomat

san Pestisida satu kali

Q)
astha
. O
i yang d}ta am di lanskap

£ g bagunakan
petani sayur adalah Decis (Deltametrin 25 grm/l@a Qry (Lamd lotrin 25

grm/l) dan Tamaron (Profenofos 500 grm/I).

persawahan Kayu Tanduak adalah varietas | berumyg panjang (+ 5 bulan).

Disamping tanaman pertanian juga terdapat vegetasi non-cr g biasanya tumbuh

di pematang sawah, saluran irigasi dan | a.
Lanskap persawahan di Alahan yang | %gunaan lahannya adalah
sayuran monokultur yang didqgmi l' tanam wang merah, sedikit sekali

sayuran lain seperti kol, cabg, §

an tQmat. Seper halnya lanskap persawahan Kayu

Tanduak, vegetasi non-cropmuka ahan Panjang. Pertanaman sayuran
di Alahan Panjang juga A kukan %pesﬁsida sebanyak satu sampai dua

kali seminggu. Pestis{da yang digu petani sayur di Alahan Panjang sama

vegetasi Noy

mlah @enoptera parasitoid yang telah dikumpulkan dalam

wi ad 97 famili dan 62 spesies. Jumlah Hymenoptera yang

dengan yang di < .
Struktur ko@ ym@% Parasitoid pada Pertanaman sayuran dan

dikumpulKan pgdadanskap Alahan Panjang yaitu 4 famili dan 7 spesies dan lanskap
Kayu Tanduak amili dan 61 spesies Tabel 1). Hasil ini menunjukkan bahwa
lanskap Kayu Tanduak yang terdiri dari ekosistem sayuran, padi, dan palawija
(polikultur) mempunyai jumlah famili dan spesies Hymenoptera parasitoid yang
lebih tinggi daripada lanskap Alahan Panjang yang terdiri dari ekosistem sayuran
monokultur. Hasil yang mirip dilaporkan oleh Yaherwandi et al. (2006) bahwa

struktur lanskap persawahan yang kompleks di Daerah Aliran Sungai (DAS) Cianjur
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memiliki jumlah individu, famili, dan spesies Hymenoptera parasitoid lebih tinggi
daripada lanskap yang sederhana (manokultur). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa struktur lanskap pertanaman sayuran mempengaruhi struktur komunitas

Hymenoptera parasitoid yang menghuninya.

Tabel 1. Famili, jumlah spesies, dan kelimpahan relatif Hymengptera parasitoid pada

tanaman sayuran dan vegetasi non-crop di lan sawahan Alahan
Panjang dan Kayu Tanduak. Q /\
Lanskap Jkokasl <, N/
Alahan Panjang { (\\ \Kayu\'l'angrgak
Famili Sayuran Vege. Non,efRp N\ Shyuran \YN | ¥ege. Non-crop
Jih Jim. Jih eﬁn@\/ }mﬁf Kelim\'/[ Jih Kelim
sp Indiv. sp D refatif sp relatif
Aphelinidae 0 0.00 o] ooty o] Vjao 1 3.28
Bethylidae 0 0.00 0 0.00 2P K67 2 3.28
Braconidae 2| 8256 P33 A B 5.00 8| 2459
Ceraphronidae 0 0.00 | Lo\ "M.00 ~ 250 0 0.00
Chalcididae 0 0.00 | /—~QN 0.0 ) 0.00 1 1.64
Diapriidae 0 0,00 (\0) 0.0 X 3 3.33 0 0.00
Encyrtidae 0 ) 080 | Y 3| 45.00 3] 1475
Eucoilidae 1 AN 1 862 1 0.83 0 0.00
Eulophidae 0] N 08N o] QWY 5| 13.33 5| 19.67
Euphelmidae 0 0 AN D67 0 0.00 0 0.00
Eurytomidae ppbo BANA0.00 0 0.00 1 1.64
Ichneumonidae rl(Md12| /AN 5.33 2 9.17 4 8.20
Mymaridae O8N 0.00] Y(&) o0.00 3 417 2 4.92
Platygastridae A~ NN/} 0.00 (/)P 0.00 0 0.00 1 1.64
Pteromalidae N NCOT  0.000N—""0 0.00 1 1.67 2 3.28
Scelionidae A N\0 | P08}y 0 0.00 7 6.67 4 8.20
sierolomorphi@dgAN .Y 0| ((0.08) 0 0.00 1 3.33 0 0.00
Signiphoriddy \ Y/ o] “o.od 0 0.00 0 0.00 1 1.64
Tetracampidge\ A~ 0.00 0 0.00 1 3.33 1 3.28
Totaly ~—/ *Q 100.00 5| 10000 | 36| 100.00| 36| 100.00

yaitu Braconi ncyrtldae Eulophidae, Ichneumonidae dan Scelionidae. adalah

w 9 menoptera parasitoid yang telah dikumpulkan, lima famili
famili yang mempunyai spesies terbanyak yang ditemukan pada lanskap Alahan
Panjang dan Kayu Tanduak (Tabel 1). Jika berdasarkan kelimpahan relatif maka
Braconidae, Encyrtidae, Eulophidae dan Ichneomonidae merupakan famili yang
kelimpahan relatifnya tertinggi (> 10%) pada kedua lanskap tersebut (Tabel 1). Hasil

penelitian ini mirip dengan yang dilaporkan Heong et a/ (1991). Mahrub (1998), dan
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Yaherwandi et al (2006) bahwa Braconidae, Eulophidae, Ichneumonidae, dan
Scelionidae merupakan famili yang dominan pada berbagai eksosistem pertanian
seperti ekosistem padi. Hal ini adalah karena sebagian besar spesies dari famili-
famili tersebut merupakan parasitoid dari serangga hama tanaman pertanian dari ordo

Homoptera, Diptera dan Lepidoptera.

Tabel 2. Famili, jumlah spesies, dan jumlah individu Hymegoptera, Parasitoid yang

p n" serangga

(farmcop)

/O
Metode Koleksi ( \) ) <
Jaring / /l-!arﬁeep/

Famili Jmlsp | Jmlindiv | Jil.8p |/ Jmlindiv
Aphelinidae 0 0 NN (& )
Bethylidae 3 3 1 Y
Braconidae 8 132 N\ 5| . o
Ceraphronidae 0 G \\/ 2 -3
Chalcididae 1 N 0/A) Y 0
Diapriidae 0 e N4 4
Encyrtidae 3| ON\vd/) I 3
Eucoilidae 1 AN\ 4 4 3
Eulophidae 56 A N20 | —~ 8
Euphelmidae NN RTINS 0
Eurytomidae /Y)',\\ 1 AQ/} 0 0
Ichneumonidae ,\\' U}J 3] > 3 7
Mymaridae \udf ;/ 2 5
Platygastridae A_ (\)Q/ /(7]}7/ 1 1
Pteromalidae \\/Q (}((//‘( 0 0
Scelionidae  ~IN\O 5| ~8AN_ 6 6 7
sierolomorphjﬁ;@ ,\\ 0 ( h\/ 0 2 4
Signiphoridae” (M) o N> o0 1 1
Tetracampidad | /72 5 1 1
Totgy e ) {4d 270 34 147

- "
asarkaq pde atau alat koleksi yang digunakan terdapat perbedaan

jumlah indivi@sies, dan famili yang terkumpul untuk masing-masing metode
ansk

pada kedua 1 . Metode farmcop total jumlah Hymenoptera parasitoid yang
tertangkap adalah 147 individu, 34 spesies, dan 15 famili (Tabel 2). Metode jaring
ayun diperoleh 270 individu, 39 spesies, dan 13 famili Hymenoptera parasitoid
(Tabel 2). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa metode jaring ayun adalah
metode yang paling efektif untuk mengkoleksi Hymenoptera parasitoid. Sebelumnya,

Yaherwandi et a/ (2006) melaporkan bahwa metode jaring ayun efektif untuk koleksi
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Hymenoptera parasitoid yang mendiami tajuk tanaman, sedangkan Farmcop yang
dimodifikasi dari alat pengisap debu berukuran kecil dan mudah dibawa menjadi alat
yang efektif untuk koleksi Hymenoptera parasitoid yang mendiami pangkal tanaman

padi atau relung yang sulit dicapai oleh jaring ayun. Hal ini karena ujung selang

pengisap farmcop dapat langsung diarahkan ke pangkal tanagan padi atau relung
yang tersembunyi. %

Estimasi Spesies Hymenoptera Parasitoid
Dari kurva akumulasi spesies terlihat bahwa jusald elumh@ies yang
dikumpulkan dari keuda lanskap ada peningkataq ( 1 daWnurut Krebs

acknife esWrhator adalah dua

ackknife estimator

tidak setuju dengan Jackknife
% ester (1983b dalam Krebs 1999)

estimator diantaranya a i
karena estimasi kekaxa? b komunitas oleh Jackknife estimator
cenderung bias posjt iNaverestimate). Tetapi, Palmer (1990 dalam

Krebs 1999) mdq

estimator lain

£

knife estimator lebih akurat dari delapan

5 6 7 8 9 10

-
N
w
N

Sam pel

—a— Observasi - - -®- - - Jack-1

Gambar 1. Kurva akumulasi spesies Hymenoptera parasitoid pada lanskap Alahan
Panjang berdasarkan data estimasi Jack-1
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Gambar 2. Kurva akumulasi spesies Hyme I sitoid ua lanskap Kayu
tanduak berdasarkan data estimasi{Jack-1

Kekayaan, Kemerataan, dan Keanekaragaman Spesies optera Parasitoid

Jumlah spesies
NG
o O
n
[ |

erpengaruh terhadap
s Hymenoptera parasitoid.

pada sayuran maupun pada

vegetasi non-crop lebih ti % : anduak daripada lanskap Alahan
Panjang (Gambar 3). Nilar ah—spesies adalah resultante dari nilai
kekayaan dan kemerataa (Lud Reynolds 1988).

Lanskap Kuak ya iri dari berbagai habitat (padi, sayur-
sayuran dan V-crop) ntuk struktur lanskap yang lebih kompleks
daripada lansl@dp™[aHan P
sumberday. nang a
dan n k@tat tan, lain sebagai tempat berlindung, kontinuitas ketersediaan
m dan iklim ng sesuai bagi kelangsungan hidup dan keanekaragaman
paras Semy rdaya tersebut hanya diperoleh pada sistem pertanian yang

polikultur (D dan Landis 1996; Dryer dan Landis 1997). Hasil yang mirip juga

Habitat-habitat tersebut menyediakan berbagai

if, makanan serangga dewasa seperti serbuk sari

7>

pernah dilaporkan Heong et al. (1991) di Philipina bahwa keanekaragaman parasitoid
pada pertanaman padi polikultur di Kiangan lebih tinggi daripada pertanaman padi

monokultur di Bayombong.

Error! Not a valid link.
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C

Gambar 3. Kekayaan (A), kemerataan (B), dan keanekaragaman spesies (C)
hymenoptera parasitoid pada tanaman sayuran daq \egetasi non-crop di
lanskap Alahan Panjang dan Kayu Tanduak

@tra pid pada

pertanaman sayuran di lanskap Kayu Tanduak dga—AdgkanNPanjanpgehatif kecil

dibanding kemerataan spesies pada vegetasi n ' tu kec%ﬁ (Gambar

3). Hasil ini menunjukkan bahwa kelimpahan(sgesieg galam komunitas Hymenoptera

Kemerataan spesies dalam komunitas Hynp

parasitoid pada tanaman sayuran di kedua lan

ada satu atau dua spesies yang sangat d n pada la@ersebut. Hal ini dapat
dilihat pada Tabel 1, kelimpahan relat 1l Bra:! Encyrtidae,.Eulophidae,

dan Ichneumonidae jauh lebih ti i famili
st

dikatakan indeks kemerataan Spé nsitif terhadap kelimpahan spesies

sanga
di dalam sampel (Magurran ilai ke n spesies akan cenderung menuju

nol apabila komunitas te ominagigleh-satu spesies (Heong ef al. 1991).

Kesimpulan @ @
Lanska du

dilihat dari jepis pengguna hay

untuk kedg () ap ada spesies yang termasuk ke dalam 19 famili

rasito} ekayaan spesies Hymenoptera parasitoid yang dikoleksi

tidak . Dengan kata lain

ya. Dengan demikian dapat

pada pfifanaman s n vegetasi non-crop di kedua > 60% dari spesies yang
Ja -1 estimator. Dengan demikian peluang untuk memperoleh

jumlah spesie (g lebih banyak masih ada, dilihat dari kurva akumulasi spesies

o
o,
1)
Sy
(@)
z
@:‘

yang masih meningkat. Lanskap Kayu Tanduak memiliki kekayaan dan
keanekaragaman spesies Hymenoptera parasitoid yang lebih tinggi daripada lanskap

Alahan Panjang.
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